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ABSTRAK 
Beberapa aspek dalam kehidupan mengalami penurunan selama pandemi COVID-19 seperti aspek fisik, 

sosial, psikologis serta lingkungan, hal tersebut dapat memengaruhi kualitas hidup termasuk pada ibu 

hamil. Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat gambaran kualitas hidup selama pandemi COVID-19. 

Seluruh Ibu hamil merupakan populasi dalam penelitian ini serta pengambilan sampel yang didapatkan 

sebanyak 647 responden dengan teknik purposive sampling dan menetapkan kriteria inklusi. Studi ini 

menggunakan instrumen kuesioner sosiodemografi dan Quality Of Life Gravidarum (QOL-GRAV) versi 

Bahasa Indonesia. Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini menyajikan distribusi frekuensi dari 

sosiodemografi dan prevalensi kualitas hidup pada ibu hamil selama pandemic COVID-19. Sebagian besar 

ibu hamil yakni sebanyak 231 (35,7%) mengalami kualitas hidup dalam kategori sedang. Didapatkan 

bahwa ibu hamil sebanyak 22 (44%) berada pada usia 24 tahun dengan status perkawinan menikah 185 

(29.4%), riwayat pekerjaan sebagai wiraswasta/pedagang 113(35.3%) berada pada kategori kualitas hidup 

buruk.  

 

Kata kunci: COVID-19; hamil; pandemic; quality of life 

 

QUALITY OF LIFE IN PREGNANCY WOMAN DURING THE COVID-19 PANDEMIC 

 

ABSTRACT 
Several aspects of life have decreased during the COVID-19 pandemic such as physical, social, 

psychological and environmental aspects, these can affect the quality of life, including pregnant women. 

This study aims to see a picture of the quality of life during the COVID-19 pandemic. All pregnant women 

are the population in this study and the sampling obtained as many as 647 respondents with purposive 

sampling and set inclusion criteria. This study uses a sociodemographic questionnaire and the Indonesian 

version of Quality Of Life Gravidarum (QOL-GRAV). The results and discussion in this study present the 

frequency distribution of sociodemography and the prevalence of quality of life in pregnant women during 

the COVID-19 pandemic. Most of the pregnant women as many as 231 (35.7%) experienced the quality of 

life in the moderate category. It was found that 22 pregnant women (44%) were at the age of 24 years with 

185 (29.4%) marital status, work history as entrepreneurs/traders 113 (35.3%) were in the poor quality of 

life category. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 telah melewati beberapa gelombang yang berdampak pada berbagai aspek 

kehidupan dan memengaruhi kualitas hidup. Aspek fisik, sosial, psikologis serta lingkungan dapat 

memengaruhi kualitas hidup (Wong et al., 2018). Skor domain psikologis dan sosial lebih rendah 

ditemukan dari populasi umum sebelum pandemi sedangkan skor domain kesehatan fisik dan 

lingkungan sebanding(Leong Bin Abdullah et al., 2021). Sementara itu, penurunan kualitas hidup 

juga dirasakan pada ibu hamil selama masa pandemi. 

 

Meskipun secara alami, kehamilan memengaruhi kualitas hidup, adanya COVID-19 dapat 

menyerang kelompok rentan seperti ibu hamil.  Dibandikan tidak hamil, ibu hamil memiliki resiko 

lebih tinggi terpapar penyakit yang parah akibat COVID-19 (Karimi et al., 2021). Ibu hamil 

dengan pneumonia Covid-19 memiliki angka kematian yang tinggi, komplikasi peripartum, 

peningkatan rawat inap, dan menjalani operasi caesar serta resiko bayi prematur dan berat badan 

lahir rendah (Faraz et al., 2022).  

 

Beberapa studi mengungkapkan faktor yang dapat memengaruhi kualitas hidup pada ibu hamil. 

Dimana faktor kesehatan umum memengaruhi kualitas hidup ibu hamil seperti penurunan 

kesehatan fisik berubah selama kehamilan(Wu et al., 2021), seperti obesitas, mual dan muntah, 

epigastralgia, sakit punggung, merokok selama bulan-bulan sebelum kehamilan, riwayat 

ketergantungan alkohol, insomnia stres, ansietas, depresi. selama kehamilan dan kekerasan seksual 

atau rumah tangga(Lagadec et al., 2018), aktivitas fisik (Mourady et al., 2017), indeks massa tubuh 

sebelum kehamilan 12 minggu, pendidikan dan pekerjaan ibu serta tingkat pendidikan pasangan 

memengaruhi kualitas hidup (Estebsari et al., 2020).  

 

Masalah bekerja juga diduga sebagai faktor yang menurunkan kualitas hidup selama pandemic. 

Ibu hamil yang tidak memiliki pekerjaan atau menjadi ibu rumah tangga selama pandemi, lebih 

banyak menghabiskan waktu di rumah, mengurangi sosialisasi dan komunikasi interpersonal, 

sehingga dapat meningkatkan risiko kecemasan dan depresi(Luo et al., 2022). Penurunan 

signifikan dalam aktivitas fisik dan aktivitas bermakna lainnya, aktivitas dalam kehidupan sehari-

hari, waktu luang, aktivitas sosial, dan pendidikan yang dapat memengaruhi kualitas hidup (Park et 

al., 2021) 

 

Bukan hanya pada kesehatan umum, meningkatnya masalah seperti kekhawatiran, ketidakpastian 

dan ketakutan pada ibu hamil selama pandemi diketahui prediktor terbanyak yang menurunkan 

kualitas hidup (Kolker et al., 2021).  Ketakutan akan COVID-19 secara statistik mediator dalam 

hubungan antara stres yang dirasakan dan ketakutan akan melahirkan(Dymecka et al., 2021).  

Kasus gangguan jiwa meningkat selama pandemi, Indonesia memiliki prevalensi orang dengan 

gangguan jiwa sekitar 1 dari 5 penduduk, artinya sekitar 20% populasi di Indonesia itu mempunyai 

potensi-potensi masalah gangguan jiwa (kemkes.go.id). Studi baru ini mengungkapkan insiden 

gangguan mental pada ibu hamil selama periode pandemi jauh lebih tinggi daripada selama 

periode pra-pandemi(Koyucu & Karaca, 2021). Temuan dalam studi bahwa kekerasan dalam 

rumah tangga secara signifikan terkait dengan kualitas hidup yang rendah pada ibu 

hamil(Naghizadeh et al., 2021) juga pada ibu rumah tangga (Nawaz, 2021).  

 

Bedasarkan paparan diatas, pertimbangan kondisi wabah COVID-19 telah memasuki beberapa 

gelombang, berbagai dampak dirasakan selama pandemic terutama pada ibu hamil merupakan 



Jurnal Keperawatan Jiwa (JKJ): Persatuan Perawat Nasional Indonesia 
Volume  10 No 3, Agustus 2022, e-ISSN 2655-8106, p-ISSN2338-2090 
FIKKes Universitas Muhammadiyah Semarang bekerjasama dengan PPNI Jawa Tengah 

617 

ancaman tambahan bagi kesehatan fisik, mental dan psikologis ibu dan janinnya dan akhirnya bagi 

kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

prevalensi kualitas hidup ibu hamil selama pandemi COVID-19. 

 

METODE 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional dimana populasi dalam studi ini 

adalah ibu hamil, dalam tahap pengambilan sampling yang menggunakan teknik purposive dan 

snowball sampling sebanyak 647 responden. Data di ambil pada bulan Juni hingga Juli 2022 

dengan membagi dua cara yaitu menggunakan instrumen hard dan online, dimana peneliti 

mengantisipasi responden yang tidak dapat mengisi kuesioner secara online akan diberikan secara 

langsung, sementara itu, peneliti memberikan dengan cara memberikan penjelasan di dalam link 

kuesioner online maupun langsung atau tatap muka, maka bagi calon responden yang sesuai 

dengan kriteria tersebut dapat melanjutkan pengisian informed consent dan melengkapi lembar 

kuesioner hingga selesai. Kriteria dalam penelitian ini adalah ibu hamil yang berada di wilayah 

Pontianak, berusia >19 tahun. Penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner sosiodemografi 

dan Quality Of Life Gravidarum (QOL-GRAV) dalam versi Bahasa Indonesia. Analisa univariat 

yang digunakan dalam penelitian ini dalam bentuk tabel distribusi frekuensi untuk karakteristik ibu 

hamil dan kualitas hidup. Penelitian ini sudah melewati proses lolos kaji etik dari Komite Etik 

Fakultas Universitas Tanjungpura yang tertera di nomor 3780/UN.22.9/PG/2022. 

 

HASIL 

Tabel 1. Distribusi frekuensi sosiodemografi ibu hamil selama pandemi COVID-19 bedasarkan 

kualitas hidup (n=647) 

 

Karakteristik 

Responden 

Quality of Life Gravidarum (QOL-GRAV) 

Buruk Sedang Baik 

f % f % f % 

Usia             

17 tahun 0 0 1 100 0 0 

19 tahun 0 0 0 0 1 100 

20 tahun 4 30.8 3 23.1 6 46.2 

21 tahun 3 42.9 3 42.9 1 14.3 

22 tahun 10 41.7 8 33.3 6 25 

23 tahun 11 34.4 13 40.6 8 25 

24 tahun 22 44 18 36 10 20 

25 tahun 11 29.7 20 54.1 6 16.2 

26 tahun 14 21.8 25 39.1 25 39.1 

27 tahun 21 30 28 40 21 30 

28 tahun 23 31.9 23 31.9 26 36.1 

29 tahun 17 25 24 35.3 27 39.7 

30 tahun 16 30.8 18 34.6 18 34.6 

31 tahun 14 29.2 20 41.7 14 29.2 

32 tahun 8 29.6 10 37 9 33.3 

33 tahun 8 40 5 25 7 35 

34 tahun 6 35.3 3 17.6 8 47.1 

35 tahun 3 27.3 1 9.1 7 63.6 
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Karakteristik 

Responden 

Quality of Life Gravidarum (QOL-GRAV) 

Buruk Sedang Baik 

f % f % f % 

36 tahun 2 16.7 3 25 7 58.3 

37 tahun 2 18.2 1 9.1 8 72.7 

38 tahun 0 0 3 50 3 50 

40 tahun 0 0 0 0 3 100 

Status Perkawinan             

Belum Menikah 8 66.7 4 33.3 0 0 

Menikah 185 29.4 225 35.8 219 34.8 

Janda 2 33.3 2 33.3 2 33.3 

Pendidikan             

SD Sederajat 0 0 5 71.4 2 28.6 

SMP Sederajat 2 11.1 5 27.8 11 61.1 

SLTA Sederajat 102 35.1 122 41.9 67 23 

Perguruan Tinggi 91 27.5 99 29.9 141 42.6 

Riwayat Pekerjaan             

Tidak bekerja 14 16.5 36 42.4 35 41.2 

Pensiunan 

PNS/TNI/Polri/ 

Karyawan Swasta 

39 29.3 46 34.6 48 36.1 

Wiraswasta/ 

Pedagang 
113 35.3 100 31.3 107 33.4 

Petani/Buruh 4 23.5 4 23.5 9 52.9 

Lain-lain 25 27.2 45 48.9 22 23.9 

Usia Gestasional             

Trimester I 49 34.5 52 36.6 41 28.9 

Trimester II 104 32.5 101 31.6 115 35.9 

Trimester III 42 22.7 78 42.2 65 35.1 

Status COVID-19             

Belum pernah 

terpapar 
193 33.1 220 37.7 170 29.2 

Penyintas Covid-19 2 3.1 11 17.2 51 79.7 

Status Paritas             

0 4 12.9 12 38.7 15 48.4 

1 65 27.7 66 28.1 104 44.3 

2 91 32.4 119 42.3 71 25.3 

3 33 36.3 33 36.3 25 27.5 

4 2 28.6 0 0 5 71.4 

5 0 0 1 50 1 50 

 

Tabel.1 Jika dilihat dari kategori usia, temuan dalam penelitian ini melaporkan sebanyak 22 (44%) 

ibu hamil yang berada pada usia 24 tahun mengalami kualitas hidup buruk, status perkawinan dari 

185 (29.4%) ibu hamil yang menikah merasakan kualitas hidup yang buruk, tingkat pendidikan 

SLTA/Sederajat sebanyak 122 (41.9%) ibu hamil mengalami kualitas hidup sedang. Ibu hamil 

dengan Riwayat pekerjaan sebagai wiraswasta/pedagang sebanyak 113(35.3%) mengalami 
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kualitas hidup yang buruk, sebagian besar usia gestasional yang mengalami kualitas hidup baik 

berada pada trimester II sebanyak 115 (35.9%). Ibu hamil yang belum terpapar COVID-19 

melaporkan sebanyak  220 (37.7%) dan status paritas ke 2 sebanyak 119 (42.3%) mengalami 

kualitas hidup sedang. 

 

Table 2. Gambaran kualitas hidup pada ibu hamil selama pandemi COVID-19 bedasarkan Quality 

of Life Gravidarum (QOL-GRAV) (n=647) 

Kualitas Hidup F % 

Buruk 195 30.1 

Sedang 231 35.7 

Baik 221 34.2 

Tabel 2. Distribusi kualitas hidup pada ibu hamil sebagian besar dalam kategori sedang dengan 

jumlah 231 orang (35,7%). Ibu hamil yang memiliki kualitas hidup pada kategori baik sebesar 221 

orang (34.2%) dan pada kategori buruk sebesar 195 orang (30.1%). 

 

PEMBAHASAN 

Temuan dalam penelitian ini didapatkan bahwa secara umum ibu hamil mengalami perubahan 

kualitas hidup selama pandemic COVID-19. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian ini 

melaporkan penurunan kualitas hidup pada kategori sedang. Dalam kehamilannya, ibu mengalami 

berbagai macam perubahan seperti perubahan fisiologis, metabolisme, sosial, dan psikologis yang 

dapat menurunkan kualitas hidup (Shams et al., 2022). Sehingga, secara alamiah ibu hamil telah 

merasakan penurunan kualitas hidup, namun adanya pandemic menjadi situasi yang mengancam 

kesejahteraan ibu selama masa kehamilan.  

Adanya keterbatasan aktivitas yang diberlakukan pemerintah demi mengurangi penyebaran virus 

COVID-19 juga memiliki dampak yang dirasakan oleh ibu hamil. Alasan yang mungkin adalah 

dampak ekonomi dari karantina dan epidemi, masa depan yang tidak dapat diprediksi, dan 

ketakutan akan kesehatan bayi (Mirzaei et al., 2021) efek kecemasan dan stres karantina COVID-

19 pada kualitas tidur seperti sulit tidur, atau mudah bangun(Xiao et al., 2020). Beberapa aktivitas 

yang biasanya dilakukan sehari-hari di luar rumah tidak dapat dilakukan, hal ini cenderung 

menurunkan tingkat aktivitas ibu hamil. Disisi lain, hasil penelitian melaporkan bahwa aktivitas 

fisik dan dukungan sosial selama kehamilan dapat menciptakan kualitas hidup yang lebih 

baik(Calou et al., 2014).   

Tidak hanya itu, mengurangi aktivitas fisik dan memilih untuk tidak beraktivitas di luar rumah 

juga terlihat dari ibu hamil yang jarang menggunakan akses terhadap pelayanan kesehatan dalam 

memeriksakan kehamilan mereka. Akibat tekanan psikologis, ibu hamil dapat memilih untuk tidak 

menerima pemeriksaan kehamilan di fasilitas kesehatan karena khawatir tertular (Luo et al., 2022). 

Penelitian lain melaporkan gejala kecemasan antenatal adalah tujuh kali lebih tinggi di antara 

wanita hamil yang melaporkan dukungan kasih sayang/interaksi sosial positif yang rendah(Bedaso 

et al., 2021). Meskipun demikian, kesinambungan perawatan dapat dipenuhi melalui janji virtual 

dan/atau telepon dan ibu harus menerima informasi yang jelas tentang perubahan layanan selama 

kehamilan termasuk pasangan yang akan menemani selama masa persalinan (Brislane et al., 

2021).  
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Penelitian lain melaporkan bahwa selama pandemic, ibu hamil cenderung mengalami 

ketidaknyamanan, kurang atau tidak sama sekali perawatan, dan kurangnya dukungan sosial 

(Alzboon & Vural, 2021). Dukungan sosial menjadi bagian penting yang harus didapatkan selama 

kehamilan, terutama di masa pandemic COVID-19. Dukungan sosial yang dirasakan memiliki 

hubungan positif dengan kualitas hidup ibu hamil selama pandemi COVID-19 (Dule et al., 2021) 

Dukungan sosial juga dapat memberikan mekanisme koping tambahan yang sesuai bagi ibu hamil 

untuk menangani peristiwa stress(Bedaso et al., 2021). Kontradiksi hasil penelitian yang 

melaporkan bahwa dukungan social tidak berkorelasi dengan kualitas hidup di antara ibu yang 

memiliki paritas tinggi (Alzboon & Vural, 2021). Temuan dalam penelitian ini, sebagian besar ibu 

hamil dengan paritas kedua memiliki kualitas hidup sedang. 

 

Perubahan kesehatan fisik selama kehamilan juga memengaruhi kualitas hidup dan juga dirasakan 

ibu hamil selama pandemic. Menariknya, secara fisiologis, perubahan status kesehatan yang 

dirasakan lebih rendah pada bulan ke sembilan dibandingkan pada bulan ke tiga selama kehamilan 

(Morin et al., 2019). Perubahan berat terhadap kesehatan fisik juga terjadi di antara ibu hamil yang 

terpapar COVID-19 (Alaya et al., 2021). Penyakit kronis telah ditekankan sebagai risiko tinggi 

untuk komplikasi pada pasien COVID-19 yang parah dengan peningkatan keparahan penyakit dan 

kematian oleh karena itu, ibu hamil dengan riwayat penyakit kronis mungkin lebih cemas daripada 

mereka yang tidak terpapar (Luo et al., 2022) 

Temuan dalam penelitian ini melaporkan bahwa riwayat pekerjaan sebagai wiraswasta/pedagang 

mengalami kualitas hidup yang buruk. Selain karena adanya pembatasan aktivitas yang 

diberlakukan oleh pemerintah, beberapa profesi pekerjaan, tidak memeroleh pendapatan tinggi 

dibandingkan sebelum pandemic. Masalah keuangan memiliki hubungan langsung dengan 

masalah kesehatan mental, beban ekonomi selama kehamilan mempengaruhi kesehatan mental dan 

wanita yang lebih berpendidikan dan bekerja yang menerima layanan kesehatan yang 

memadai(Alipour et al., 2018). Temuan lain dalam penelitian ini, sebagian kecil ibu hamil yang 

tidak bekerja merasakam kualitas hidup buruk. Di bandingkan ibu yang tidak hamil, ibu hamil 

yang tidak bekerja selama kehamilan dapat menimbulkan risiko depresi lebih tinggi, pendapatan 

yang lebih rendah dan perjuangan keuangan dikaitkan dengan peningkatan risiko kesehatan mental 

yang buruk pada kehamilan(Luo et al., 2022). 

Penelitian ini melaporkan bahwa Ibu hamil yang mengalami kualitas hidup baik berada pada 

trimester II. Penelitian lain juga menemukan bahwa status primigravida merupakan faktor risiko 

kecemasan perinatal(kassaw & Pandey, 2020). Selain itu, peningkatan usia kehamilan ditemukan 

sebagai faktor risiko yang teridentifikasi dari kecemasan dan depresi di antara wanita hamil(Luong 

et al., 2021). Temuan lainnya dalam penelitian ini yaitu sebagian kecil Ibu hamil dengan status 

terpapar COVID-19 menunjukan kualitas hidup sedang. Ibu hamil berisiko lebih tinggi  terpapar 

COVID-19 daripada orang yang tidak hamil, namun orang hamil dengan gejala COVID-19, 

mengalami gejala yang lebih buruk dibandingkan dengan ibu yang tidak hamil dan juga merasakan 

masalah dalam konsekuensi ekonomi (Kotlar et al., 2021). Sebagian besar survivor COVID-19 

mengalami penurunan dalam kualitas hidup mereka jika dibandingkan dengan kualitas hidup 

mereka sebelum menderita COVID-19 (Suyanto et al., 2022). 
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SIMPULAN 

Ibu hamil mengalami perubahan kualitas hidup selama pandemic COVID-19 yang berada pada 

kategori sedang. Meskipun demikian, sebagian lainnya melaporkan penurunan kualitas hidup pada 

kategori buruk. Perawat harus merancang dan mengembangkan intervensi yang efektif untuk dapat 

mendukung praktik keperawatan dalam meningkatkan koping terhadap stressor dalam mengatasi 

dampak pandemic, serta memastikan perawatan yang berkualitas pada ibu hamil dan melahirkan 

yang pada akhirnya mencegah kasus kematian pada ibu dan anak selama pandemic COVID-19. 
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